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“Adab bersama (kepada) Rasulullah saw, lebih tinggi daripada ibadah”
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Saifudin, Aris. 2010. Urgensi Ilmu Tauhid dalam Menumbuhkan Kecerdasan
Intelektual. Skripsi Program Studi Tarbiyah Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
(STAIN) Pekalongan. Pembimbing Dr. Imam Khanafi, M.Ag.

Kata kunci: Ilmu tauhid dan kecerdasan intelektual.

o]

» Dewasa ini di dalam masyarakat banyak muncul berbagai fenomena yang
semakin memperumit dan memperbesar tugas pendidikan. Sebagai fenomena
adalah kekerasan dalam rumah tangga, kenakalan remaja, krisis moral dan lamn
sebagainya. Fenomena inilah yang mendapat perhatian dari kalangan praktisi
pendidikan Islam, yang perlu untuk dicarikan solusinya. Oleh karena itu, sebagai
pendidik {orang tua dan guru) harus bisa membimbing dan mengarahkan anak
atau peserta didik kepada pendidikan yang menyelamatkan dan mempunyai nilai
spiritualitas dalam segala aspek kehidupan.

Dalam penelitian ini dirumuskan masalah yang akan diangkat yaitu
bagaimana konsep ilmu tauhid? bagaimana metode 1lmu tauhid dalam
menumbuhkan kecerdasan intelektual? dan bagaimana urgensi ilmu tauhid dalam
menumbuhkan kecedasan intelektual? Adapun tujuan dari penelitian int adalah
untuk mengetahui konsep ilmu tauhid, untuk mengetahui metode ilmu tauhid
dalam menumbuhkan kecerdasan intelektual dan untuk mengetahui urgensi ilmu
tauhid dalam menumbuhkan kecedasan intelektual. Sedangkan kegunaan dari
penelitian ini adalah untuk memperluas wacana ilmu pengetahuan, penulisan
tentang ilmu tauhid dan juga kecerdasan intelektual.

. Penelitian ini merupakan jenis penelitian pustaka (library research)
dengan pendekatan kualitatif. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sumber data primer dan sumber data sekunder. Adapun metode

pengumpulan data yang digunakan adalah membaca, mencari dan menggal data -
dari bahan-bahan bacaan yang berkaitan dengan permasalahan kemudian

dianalisis dengan menggunakan metode deduktif,

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran tauhid bukan sekedar doktrin tentang mengenal dan
memahami bahwa pencipta alam semesta ini adalah Allah Swt, namun titik tekan
pembelajaran tauhid adalah terciptanya ketenangan, kebahagiaan dan kedamaian
dalam hidup. Implementasi pembelajaran tauhid dalam menginternalisasikan
nilai-nilai ke-Ilahian akan kurang bermaknanya jika tidak melibatkan semua aspek
pendidikan maupun komponen-komponen dalam pendidikan tersebut. Mulai

metode, kurikulum dan tujuan pembelajaran tauhid harus dilakukan secara

maksimal dan dilandasi dengan nilai-nilai intelektual. Karena hal 1 dapat
mendorong peserta didik ke arah yang lebih baik, selain itu mereka akan tumbuh
dan berkembang dengan jiwa intelektual yang sangat bermanfaat bagi

kehidupannya.

i




KATA PENGANTAR

Segala puji syukur bagi kehadirat Allah Swt atas segala nikmat yang telah
dikaruniakan kepada kita sehingga kenikmatan yang begitu tak terhingga 1m dapat
kita gunakan untuk mengabdi kepada-Nya. Dan semoga Allah Swt senantiasa
memberikan rahmat, taufig dan hidayah kepada hamba-hamba yang berjalan di
atas kebenaran-Nya. Shalawat dan salam senantiasa tercurah kepada Nabi Agung

baginda sayidina Muhammad saw, semoga kita semua termasuk ahli syafaat

beliau, amin.

Dalam rahman dan rahim-Nya, alhamdulillah penulis telah berhasil

menyusun skripsi yang berjudul “URGENSI PEMBELAJARAN TAUHID

DALAM MENUMBUHKAN KECERDASAN INTELEKTUAL”, sebagai

persyaratan memperoleh gelar kesarjanaan Jurusan Tarbiyah di Sekolah Tingg:

Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan.

Tauhid yang merupakan pondasi utama bagi seluruh bidang studi

meletakkan manusia kepada posisi yang tertinggi dan terhormat. Mengingat

manusia yang diberikan amanah sebagai khalifah Allah Swt di bumi. Maka untuk
mengolah alam semesta ini, Allah Swt membekalinya dengan akal. Akal inilah
yang membedakan manusia dengan makhluk-makhluk lain. Maka untuk
mengoptimalkan fungsi akal ini manusia perlu pembelajaran tauhid untuk
mewujudkan nilai-nilat itu.

Pembelajaran tauhid yang mengajarkan nilai ke-Ilahian dan nilai kebatkan

perlu diinternalisasikan kepada peserta didik agar mereka memiliki milai-nilai

viil



kecerdasan intelektual yang dilandasi dengan ilmu tauhid yang kokoh, agar dalam
menjalani kehdiupannya mereka tidak akan tersesat dengan berbagail godaan yang

ada di dunia.

Dengan demikian, ilmu tauhid sangat penting dalam menumbuhkan
kecerdasan intelektual, karena kecerdasan intelektual yang bersumber / dilandasi
dengan nilai-nilai Ilahiah (ke-Tuhanan) akan menjadikan seseorang senantiasa
hidup dalam garis ataupun aturan yang telah ditetapkan oleh Tuhan (syariat).

Sehubungan dengan selesainya skripsi ini maka penulis mengucapkan
banyak terima kasith dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada yang
terhormat: .

1. Bapak Dr. Ade Dedi Rohayana, M.Ag., selaku Ketua STAIN Pekalongan
yang telah memberikan izin kepada peneliti untuk melaksanakan penelitian.

2. Bapak Zaeﬁa] Mustakim, M.Ag., selaku Ketua Jurusan Tarbij/éth STAIN
Pekalongan dan Bapak Sugeng Sholehuddin, M.Ag., selaku Sekretans J uru-san
Tarbiyah STAIN Pekalongan,

Bapak Dr. Imam Khanafi, M. Ag., selaku pembimbing skripsi yang dengan

2

penuh keikhlasan memberikan arahan dan bimbingan kepada penuils, dalam

proses penyelesaian skripsi 1ni.

4, Bapak Dr. Waryani Fajar, M.Ag., dan Ahmad Mukafi, Lc., selaku dosen dan

guru yang selalu menuntun dan membimbing penulis,

5. Ibu Riskiana, S.Pd., selaku wali studi yang senantiasa memberikan motivasi

dan semangat dalam penyusunan skripsi ina.
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6. Kedua orang tua, yang telah memberikan dukungan dengan ikhlas baik
materiil maupun spirituil, sehingga dapat memperlancar studi dan
menyelesaikan skripst ini.

7. Adik-adik tersayang yang selalu memberikan motivasi dalam penulisan skripsi
ini.

8. Serta para sahabat dan semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu per
satu, yang telah banyak membantu penulis.

Semoga amal kebaitkan dan keikhlasan mereka yang telah diberikan
kepada penulis mendapatkan balasan yang setimpal dan berlipat ganda dari Allah

Swrt,

Meskipun penulis telah berusaha semaksimal mungkin dalam penyusunan
skripsi ini, akan tetapi dalam penulisan masih banyak kekurangan, mengingat

kemampuan dan keterbatasan penulis.

Akhirnya hanya kepada Allah Swt, penulis berserah dirt dan semoga

petunjuk selalu menyertai kita hingga kita berada di jalan yang diridhoi-Nya. Dan
tidak lupa penulis ucapkan terima kasih, semoga skripsi ini dapat bermanfaat.

Amin.

Pekalongan, 4 Desember 2010
Penulis
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tauhid merupakan kata benda verbal yang berasal dari kata kerja
wahhada yang berarti mengesakan, menyatakan atau mengakui Yang Maha
Esa.

Pengakuan atas keesaan Allah yang tidak dapat dibagi-bagi, yang
mutlak dan sebagai satu-satunya Yang Maha Nyata. Tauhid merupakan pusat
ajaran Islam, sungguh ia merupakan dasar keselamatan. Tauhid pada tahap
awal adalah menafikan keberpisahan dan berpegang pada penyatuan,
Sedangkan pada tahap akhir, orang bertauhid mungkin lebur dalam penyatuan
sekalipun dalam keadaan terpisah, atau lebur dalam penyatuan, dengan
penyatuan itu sendiri dengan memandang keberpisahan, di mana masing-
masing dari pernyatuan dan keberpisahan tidak menghalangi satu sama lain.
Ini adalah kesempurnaan tauhid yaitu, tauhid menjadi sifat yang lazim bagt
Zat yang ditauhidkan.’

- Ilmu tauvhid yang diajarkan terhadap santri 1tu tak lepas darn kitab yang
dibuat oleh para ulama terdahulu, di sinilah peran kecerdasan intelektual
dalam menerima atau mencerdaskan kecerdasan intelektual dengan cara

mempelajari ilmu tauhid yang telah diajarkan sebagaimana menghafal asma

' Totok Jumantoro dan Samsul Munir Amin, Kamus Ilmu Tasawnf, (Wonosobo : Sinar
Grafika Offset, 2005), hlm. 270




Allah, sifat wajib, sifat jaiz Allah dan Rasul-Nya, dengan kecerdasan

intelektual inilah seorang dapat menumbuhkan keimanan}]ya.

Adapun prinsip tauhid yang harus diyakini setiap muka!!é::f ada lima:

L.

Eksistensi pencipta Yang Maha Tinggt: prinsip untuk membebaskan diri
dart ateisme.

Keesaan-Nya: prinsip untuk membebaskan dirt dart kemusyrikan.
Penyucian-Nya dari keberadaan-Nya sebagai jahar atau ‘aradh dan dari
keperluan kepada-Nya: prinsip untuk membebaskan ;1iri dan keserupaan
(tasybif). :

Penciptaan dengan kekuasaan-Nya atas setiap alam. _fDia: prinstp untuk
membebaskan diri dari anggapan adanya sebab ( ‘i!fah).dan akibat (ma '&il)
Pengaturan-Nya atas seluruh ciptaan-Nya: prinsip untuk membebaskan dir

dari pengaturan alam, planet-planet, dan para malaikat.

Kalam Syekh Mukhtar Ali AD-Dusudiy ra., ilmu tauhid bersumber

pada empat sifat ketuhanan, yaitu:

1.

2.

Al-Ithlag = mutlag

As-Sarmadiyah = la akhira lahu (tidak ada yang mengakhiri-Nya)
Adz-Dzatiyah = pengetahuan-Nya tidak ada yang mengajari-Nya
As-Sabag = la awwala lahu (t1ada yang mengawali-Nya)

Ketika seseorang menerima keyakinan tersebut tetapr dengan

intelektual dan keyakinannya dapat jauh menerima tentang ketauhidan Allah.

Intelektual merupakan kemampuan untuk menggabungkan atau menyatukan

satu sama lain, menurut istilah paedagogic yang dimaksud intelegensi adalah



daya penyesuaian diri dengan keadaan baru dengan menggunakan alat-alat
berpikir menurut tujuannya.”

Islam sebagai sebuah agama yang mengatur kehidupan manusia untuk
mencapai kebahagiaan di dunia dan di akhirat itu, manusia selain diberikan
akal pikiran (infellect) dan juga diberikan wahyu yang berfungs: untuk
membimbing perjalanan hidupnya. Akal ipkiran adalah anugerah Tuban yang
paling tinggi yang diberikan kepada umat-Nya, hal in1 juga yang membedakan
antara manusia dengan makhluk lainnya dan juga manusia menempati tempat
tertinggi di antara makhluk-makhluk lainnya, batk malaikat, jin, binatang dan
sebagainya. Islam memberikan penghargaan vang tinggi pada akal, karena
dalam Alquran dan hadis Nabi banyak ayat-ayat dan hadis yang menjelaskan
dan mendorong manusia untuk menggunakan akalnya untuk mengembangkan
kecerdasan intelektualnya yang dimilikinya. Dengan menggunakan akal ituiah
manusia dapat mengasah intelek untuk kemudian menimbulkan sikap
cendekiawan dan kearifan baik terhadap diri sendiri masyarakat, lingkungan

maupun Allah Swt sebagai Sang Pencipta.3

Banyak ayat-ayat Alquran dan hadis-hadis yang di dalamnya
menerangkan tentang ilmu tauhid, di sinilah peran akal untuk mengetahui
tentang tauhid sehingga dapat menumbuhkan kecerdasan dari kecerdasan
intelektual (IQ), kecerdasan emosional (EQ), kecerdasan spiritual (SQ) ketika
menyelesaikan persoalan yang ada dengan ketenangan hati, akal pikiran,

membuat orang semakin tebal keimanannya di lingkungan. Banyak orang

2 Abu Ahmad, Psikologi Umum, (Jakarta : Rineka Cipta, 1998), him. 82
* Azyumardi Azra, Esai-esai Intelektual Muslim dan Pendidikan Islam, (Jakarta : Logos,

tt), him. 37



3. Ilmu tauhid dapat menumbuhkan kecerdasan intelektual dengan cara
menghafal Asma Allah, sifat wajib Allah, sifat jaiz Allah, schingga dapat

mengubah perilaku seseorang menjadi akhlakul karimah.

B. Perumusan Masalah
Dari latar belakang masalah yang telah diuratkan sebelumnya penulis
merumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana konsep ilmu tauhid?

2. Bagaimana metode ilmu tauhid dalam menumbuhkan kecerdasan

intelektual?

Bagaimana urgensi ilmu tauhid dalam menumbuhkan kecedasan

sJ

intelektual?

C. Penegasan Istilah

Sebelum penulis menjelaskan perumusan masalah dari skripsi yang
berjudul “Urgensi Ilmu Tauhid dalam Menumbuhkan Kecerdasan Intelektual”,
terlebih dahulu penulis akan memaparkan penegasan istilah dart judul skripsi
ini yang bertujuan untuk menghindari adanya perbedaan pemahaman antara

penulis dengan pembaca.

Adapun istilah-istilah yang perlu mendapat penegasan tentang ciri dan

maknya adalah:



L.

Urgensi

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata urgensi berarti
keharusan yang mendesak, hal yang sangat penting.” Dalam skripsi ini
urgensi yang dimaksud adalah pentingnya.

[lmu Tauhid

[lmu yang membicarakan tentang cara-cara menetapkan aqidah
agama dengan mempergunakan dalil-dalil yang memungkinkan. Baik
dalil-dalil itu merupakan dalil-dalil ataupun dalam wujudnya (perasaan

halus).’

Kecerdasan Intelektual

Kemampuan untuk berpikir dan menimbang. Pendapat lain
menyatakan bahwa kecerdasan adalah suatu rangkaian, kemampuan
terpisah, seperti kemampuan numerik, ingatan dan kefasithan, berbicara
secara bersama-sama membentuk perilaku pandail yang terdiri dari
pemahaman, hal-hal yang pokok dari dalam suatu anggapan, dan
beranggapan, secara tepat terhadap keadaan tersebut.’

Intelegensi berasal dari kata latin intelligence yang berarti
menghubungkan atau menyatukan satu sama lain. Menurut 1stilah

paedagogik yang dimaksud intelegensi adalah daya penyesuaian din

3 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1986), hlm. 996
® Teuku Muhammad Hasbi As-Shidiqi, Sejarah dam Pegangan Ilmu TauhidKalam,

( Semara:;g : PT. Pustaka Rizki putra, 2001), him. 1

Malcam Hady dan Steve Hady, Pengantar Psikologi, (Jakarta ; Erlangga, 1998), hlm. 70



b. Dengan mengetahui ilmu tauhid dalam menumbuhkan kecerdasan
intelektual seseorang akan semakin mantap dengan menggunakan akal

setelah menerima keyakinan tentang tauhid, karena akal bermain

setelah meyakini suatu wahyu.

F. Tinjauan Pustaka

L.

Analisis Teoretis dan Penelitian yang Relevan

Dalam penelitian skripsi ini harus digunakan banyak referensi
untuk menghasilkan sebuah karya ilmiah. Dan tidak pasti pembuatan
skripsi ini ditambah buku-buku dalam karya itmiah yang seperti berkaitna
dengan skripsi penulis, yaitu membahas tentang ilmu tauhid dalam
menumbuhkan kecerdasan intelektual.

ITauhid adalah suatu agama yang mengesakan Allah.” Bukan saja
megnesakan Allah seperti yang diyakini kaum monoteis, melainkan juga
meyakini kesatuan pénciptaan (unity of creation), kesatuan manusia (unity
of rﬁarz), kesatuan tuntutan hidup (unity of purpose life) yang semuanya itu
merupakan demiasi dari kesatuan ketuhanan (unity of God head)."

Berkaitan dengan urgensi ilmu tauhid, agama (tauhid) merupakan
fitrah atau potensi dasar bagi manusia. Istilah fitrah identik dengan kata
khilgah yang memiliki arti “ciptaan”, suatu bentuk perasaan yang dalam

perwujudannya tidak memerlukan latihan serta pengajaran, dan perasaan

? M. Amin Rais, Tanhid Sosial Formula Menggempur Kesenjangan, (Bandung : Mizan,

1998), him. 36

him. 248

' Muhaimin, dkk, Dimensi-dimensi Studi Islam, (Surabaya : Karya Abdi Tama, 1994),



tersebut selalu bersemayam dalam jiwa seluruh manusia di berbagai taraf
dan masa. Perasaan tersebut kadang disebut fitnah dan terkadang disebut
Ghazirah (insting),

Kalangan cendekiawan muslim pada umumnya menggolongkan
jenis tauhid menjadi “tauhid dalam dzat” (dzati), “tauhid dalam sifat”, dan
tauhid dalam perbuatan (fi i/)."’

Di sinilah peran penting ilmu tauhid untuk meyakinkan kebenaran

yang ada, tentang kecerdasan intelektual sesuai dengan firman Allah Swt

dalam surat al-Maidah ayat 100:

.:; s J.-'..-.- e 2o - !

L% g,«.,\_i-l “}’5@9&‘ _9.]_3 L_,.}Ja.”_g ;,‘.«J-I L_g}«_u-d 'ﬁ Jﬁ

-~

J)Lﬁ Al

Artinya:
“Katakanlah: Tidak sama yang buruk dengan yang baik, meskipun
banyaknya vang buruk itu menarik hatimu. Maka bertakwalah kepada
Allah hai orang-orang berakal, agar kamu mendapat keberuntungan”. e
Berkaitan dengan kecerdasan intelektual (IQ), sebagaimana dikutip
dalam bukunya Saifudin Azwar yang berjudul “Pengantar Psikolog
Intelegensi”, Andrew Cardor mengatakan bahwa intelegenst 1tu bagaikana
listrik, gampang untuk divkur tapi hampir mustahil untuk didefinsiikan.
Menurut Alfred Binet, seorang tokoh utama penulis pengukuran

intelegensi yang hidup antara tahun 1857-1911, bersama Thou dan Simon

mendefinisikan intelgensi sebagai terdiri dari tiga komponen, yaitu:

" Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Agama Islam, (Yogyakarta : Pustaka

Pelajar, 2003), hlm. 211
'2 Muhsin Qiro’ati, Membangun Agama, (Bogor: Cahaya, 1998), him. 62
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a. Kemampuan untuk mengarahkan pikiran atau mengarahkan tindakan
b. Kemampuan untuk mengubah arah tindakan bila tindakan tersebut

telah dilaksanakan, dan

c. Kemampuan untuk mengkritik diri sendirt atau melakukan awufo

ciriticism.”
Sebagaimana dikutip dalam bukunya Saifudin Azwar yang
berjudul “Pengantar Psikologi Intelegensi” Alfred Binet berpendapat

bahwa dari tiga komponen di atas ada hubungan yang sangat erat dalam
urgensi ilmu tauhid, semua pikiran, tindakan tidak bertentangan dengan
syariat Islam. Dengan didasari ilmu tauhid maka kecerdasaran intelegensl
dapat diarahkan sehingga juga dapat menumbuhkan kecerdasan emosional
(EQ) dan menumbuhkan kecerdasan spiritual (SQ).'* Melihat skripsi dari
A. Yasir yang berjudul “Urgensi Pembelajaran Ilmu Taulid dalam
Menumbuhkan Kecerdasan Spiritual”, penulis mencoba untuk
menghubungkan antara ilmu tauhid dengan kecerdasan intelektual.
Kerangka Berpikir

Berdasarkan kajian teoretis di atas, maka dapat dibangun suatu
kerangka berpikir. Banyak orang yang ilmu tavhidnya tinggi,
intelektualnya juga tinggi. Maulana Habib Lutfi bin Ali bin Hasyim bin
Yahya, beliau di samping ilmu tauhidnya tinggi, ilmu intelektualnya juga
tinggi dari berbagai ilmu pengetahuan. Adapun dengan adanya segi sisi

tanuhid menjadikan seseorang berpikir dengan jernih. Seperti adanya

'3 Sarifudin Azwar, Pengantar Psikologi Intelegensi, (Bandung: Mizan, 1995), him, 48
1* Sarifudin Azwar, Pengantar Psikologi..., him, 49
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pernyataan-pernyataan atas Kata-kata tertulis yang berasal dari sumber data

yang diamati dan ditelitt agar lebih mudah dipahami. Dalam penelitian 1ni
penulis menggunakan penelitian kepustakaan (/ibrary research).”

2. Sumber Data

a. Sumber data primer

Sumber data primer adalah sumber data asli berupa buku-buku
untuk menurut informasi yang dikupas dalam penelitian ini.'® Sumber
data primer yang berkaitan dengan urgensi ilmu tauhid dalam
mengembangkan kecerdasan intelektual adalah:

1) Yang berkaitan dengan ilmu tauhid, antara lain :
a) Totok Jumantoro, Samsul Munir Amin, Kamus limu Tasawuf,

Amzah, 1996.

b) Muhsin%iraati, Membangun Agama, Bogor. Cahaya, 2004.
¢) Muhammad Abdub, Risalah Tauhid Terjemah Firdaus Aw,

Jakarta: PT. Bulan Bintang, 1996.

d) M. Thohir Badrie, Syarah Kitab al-Tauhid bin Abdul Wahab,

Takarta: PT. Pustaka Panji Mas, 1984.

2) Yang berkaitan dengan kecerdasan intelektual (IQ), antara lain :

a) Sarifudin Azwar, Pengantar Psikologi Intelegensi, Jakarta:

Pustaka Pelajar, 1999

15 M. Nasir, Metode Penelitian, (Jakarta: Balai Indonesia, 1998), him. 62
16 Tatang dan Arifin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
1995), him. 30. S
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PENUTUP

A. Simpulan
Dari hasit penuiisaﬁ dan pembahase{n meﬁgénai Urgensi Ilmu Tauhid
dalam Menumbuhkan Kécerdasan Intelektual, maké dapat disimpulkan
sebagai berikut;
1. ﬁmu tauhid bukan sekedar definisi tei;]tang*niéﬁgénal- dan memahami

bahwa pencipta alam semesta ini adalah Al]ah:'-SWt Mengetahui bukti-

bukti rasional tentang kebenaran wujud dan ke-Esaan Allah Swt serta
.

R '- :
_..,-jg‘ukan sekedar mengenal asma dan sifat-sifat-Nya. Tetapt yang lebih

;%Ok{}k dar1 i1tu adalah péner" aan dan respon cinta kasih dan kehendak

.. Tuhan yang ditujukan kepada manl;fiisia. Tittk tekan ilmu tauhid bagi

=
> W
- manusia adalah terciptanya ketenangan, kebahagiaan dan kedamaian
[

L)

. dalam mdup. Implementasi 1imu tauhid dalam menginternalisasikan nilai-

. * il
oy
.o

nilai ke-llahian akan kurang kebermaknaannya jika tidak melibatkan

semua asfaek pendidikan maupun komponen-komponen dalam pendidikan

o Yersebut.

SRS . - "

2: Kecerdasan intelektual yang menjadikan seseorang berpikir atas
ic'etauhidan sehingga dapat terwujud dalam kehidupan manusia. Betapa
muli'anya makhluk yang bernama manusia itu tidak lepas dari pemberian
akal oleh Allah Swt. Dengan keintelekfualannya manusia dapat mencapai

keberhasilannya. Inilah yang menentukan sifat-sifat sabar, jujur, kreatif

62
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pemaal, pengasih dan penyayang. Apabila kecerdasan intelektual dicar
dengan ketauhidan yang tinggi maka manusia akan merasakan

kebahagiaan, ketenangan dan kedamatan,

3. Urgensi ilmu tauhid dalam menumbuhkan kecerdasan intelektual

a. Keterampilan {s&ill)

Sebagai seorang muslim harus memiliki keterampilan khusus
dalam menghadapi perkembangan zaman. Pada masa Rasulullah saw
para sahabat ditekankan untuk memiliki keterampilan seperti berenang,
berkuda dan memanah. Begitu juga umat Rasulullah saw sekarang

c» harus memiliki keterampilan agar tahu bahwa Islam mempunyai
% -
jﬁ generasi muds} yang penuh dengan keterampilan dan mempunyai
..3'.3 ~ prestasi anggul d;alam berbagai bidang.
1_:.; b Menc}orong kepribadian (syakhsiyah Islamivah)

Rasulullah saw makhluk yaﬁg berkepribadian tinggi, semua

_ umatnya harus bercermin dengah beliau, kepribadian terwujud berawal

- &, ~ dari suatu pengetahuan yang dicerna oleh akal sehingga terbentuk

kepﬁiﬁ;dian yang tinggi tidak keluar dari syariat Islam. Mengerti

o

e bahwa setiap perbuatan atau tindakan Allah mengetahuinya, maka

;

L ﬁ TG
- i
k:

""..p-ulll"
i

%"ﬂ

-

S
: ; ;seseorang yang akan melakukan maksiat takut.

i
+

- t:*iﬁ

"

- >
- _4.-::"_.
o

G Mendorong penguasaan IPTEK

Allah Swt Dzat yang Maha Tahu, Allah menciptakan manusia
dengan memberikan akal supaya manusia itu mengetahut akan

kebesaran ilmu Allah.
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Melalut 1lmu tauhid inilah, cahaya Ilahi yang bersemayam
dalam hati akan tetap bersinar, menerangi dan menuntun segala
aktifitas kehidupan seseorang. Apabila seseorang menjadikan Allah
Swt sebagal pusat orbit dalam kehidupannya, maka ia akan merasa

tentram dan bahagia karena segala urusan dan permasalahan

dikembalikan hanya kepada Allah Swt.

B. Saran-Saran

Adapun saran-saran yang dapat penulis kemukakan kepada pembaca,
orang tua dan pemerhati anak adalah sebagai berikut:

[. Tauhid yang merupakan pondast utama agama Islam harus menjadi
pedoman bagi seluruh umat Islam pada umumnya dan pada bidang
pendidikan pada khususnya. Kepercayaan pada ke-Esaan Allah Swt harus
betul-betul dihayati dan diamalkan dalam kehidupan, karena keimanan
kepada Allah Swt (tauhid) apabila dicampuri dengan kepercayaan-
xepercayaan lain akan mengantarkan ménusia pada kerusakan dan
kehancuran.

2. -llmu tauhid dalam menumbuhkan kecerdasan intelektual tidak lepas dari
menghafal sifat-sifat dan asma Allah Swt yang dapat terwujud dalam
kehidupan manusia seperti yang terdapat dari akhlak manusia seperti

halnya sifat penyayang, pengasih sehingga menjadikan seseorang tentram

dalam menjalani kehidupan.
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3. Antara kecerdasan intelektual (1Q), kecedasan emosional (EQ) dan
kecerdasan spiritual (SQ) harus didasari ketauhidan yang tinggi karena
semua itu adalah anugerah yang diberikan kepada umat manusia, schingga
dapat predikat manusia adalah makhluk yang paling mulia oleh Allah Swt.

Karena dengan adanya tiga kecerdasan ini manusia dapat memperoleh

keseimbangan jiwa.
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